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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kedisiplinan belajar 
mahasiswa sebelum diberi bimbingan kelompok, sesudah diberi bimbingan 
kelompok dan pengaruh bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling. Adapun cara pengambilan data yaitu menggunakan 
teknik observasi, angket dan dokumentasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata hasil pretest adalah 123,50 dari 
22 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 11,831 dengan standar error 
2,522, sedangkan rata-rata hasil postest adalah 188,41 dari 22 responden. Sebaran 
data yang diperoleh adalah 17,273 dengan standar error 3,683. Hal ini menunjukan 
hasil postest lebih baik daripada hasil pretest. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilaiThitung15,128 danTtabel1.72 , karena 
nilai Thitung15,128 > Ttabel 1,72 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 
kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal. 
Adapun saran yang dapat diajukan adalah masing-masing individu agar 
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The purpose of this study was to determine student learning 
discipline before being, givebeing given group guidance , after being 
given group guidance and the effect of group guidance on student learning 
discipline . This research uses a quantitative approach to the type of experimental 
research . The sampling technique in research this is the technique of purposive 
sampling . The method for taking data is using of 
observation , inquiry and documentation. 
Based on the data obtained the average pretest result is 123.50 from 22 
respondents. The distribution of data obtained was 11,831 with a standard error of 
2.522, while the average posttest results were 188.41 of 22 respondents. The 
distribution of data obtained was 17.273 with a standard error of 3.683. This shows 
that the posttest results are better than the pretest results . 
The Results of the study showed that the value of 
Tcalculated 15.128 and TTable 1.72, because the value of T calculated 15.128 > T table 1.72, 
then H 0 is rejected and Ha accepted. So, it can be concluded that there is an effect 
of group guidance services on the discipline of UPK FKIP students in Tegal . 
The suggestion yes ng can be filed is each individual in order to have the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kedisiplinan belajar dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting dan perlu diperhatikan sehingga proses belajar yang ditempuh 
benar-benar memperoleh hasil yang optimal, dalam belajar disiplin sangat 
diperlukan. Disiplin dapat melahirkan semangat menghargai waktu. Disiplin 
sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, atau ketertiban (Tu’u 2004:31). 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar 
menurut Sukaji (1998) adalah Kecakapan cara belajar yang baik, Keteraturan, 
Sadar dan tanggung jawab. Disiplin sangat erat kaitanya dengan tanggung jawab. 
Apabila seseorang memiliki rasa disiplin yang tinggi maka akan memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi pula. Maka faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
disiplin belajar meliputi faktor yang berada dalam diri individu (kematangan, 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi) dan faktor dari 
luar diri individu (faktor keluarga, teman, alat-alat yang dipergunakan dalam 
belajar, lingkungan dan kesempatan).  
Mahasiswa sebagai bagian dari institusi pendidikan tidak terlepas dari 
tugas yang bersifat akademik dan non akademik. Tugas-tugas akademis dapat 





sedangkan tugas non akademis merupakan salah satu penunjang bagi mahasiswa 
dalam menghadapi masa depan, khususnya terkait dunia kerja. Banyak tugas dan 
kegiatan yang diikuti dan dilakukan, mendorong mahasiswa untuk mampu 
mengatur dan mengelola waktu dengan baik agar semua kegiatan-kegiatan dapat 
berjalan dengan baik. Realita yang ada menunjukan bahwa tidak semua 
mahasiswa memiliki kemampuan mengatur waktu dengan baik seperti 
kedisiplinan belajar, kurangnya kedisiplinan belajar juga terjadi pada mahasiswa 
UPK FKIP UPS Tegal.  
Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) merupakan wadah pengembangan 
kegiatan ekstrakulikuler mahasiswa di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP) UPS Tegal. Kesibukan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan UPK dapat 
menyebabkan kelelahan serta ketidakmampuan mahasiswa dalam mengatur 
waktu, khususnya dalam kedisiplinan belajar. Banyak permasalahan yang terjadi 
pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal yang berkaitan dengan kedisiplinan 
belajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal terlihat bahwa kedisiplinan mahasiswa UPK 
FKIP UPS Tegal masih kurang. 
Fenomena itu berupa keterlambatan mahasiswa yang masuk kelas atau 
tidak tepat waktu. Kebiasaan terlambat sudah merambah ke semua kalangan, 
tidak terkecuali mahasiswa, seringkali ditemukan fenomena nyata dimana 
mahasiswa masih melakukan pelanggaran tata tertib kampus, telat 
mengumpulkan tugas, tidak mengerjakan tugas, datang kuliah terlambat, dan 





Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul pengaruh layanan bimbingan kelompok 
terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Pancasakti Tegal 
(UPS Tegal). 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah usaha yang dilakukan peneliti dalam upaya 
menemukan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kurangnya tingkat kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal 
2. Ketidakmampuan mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal mengatur waktu dengan 
baik 
3. Kurangnya kesadaran belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah agar penelitian lebih 
fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang di maksud. Adapun pembahasan 
masalah penelitian ini di fokuskan pada pengaruh layanan bimbingan kelompok 
terhadap mahasiswa Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Pancasakti Tegal (UPS Tegal). 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan sejumlah pertanyaan yang bersumber dari 
masalah yang telah dipilih. Dengan memperhatikan masalah diatas, maka dalam 





1. Bagaimana kedisiplinan belajar sebelum diberikan layanan bimbingan 
kelompok pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal? 
2. Bagaimana kedisiplinan belajar sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal? 
3. Apakah layanan bimbingan kelompok dapat mempengaruhi kedisiplinan 
belajar pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan apa saja yang ingin dicapai berdasarkan 
rumusan penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar sebelum diberikan layanan bimbingan 
kelompok pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal. 
2. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 
kedisiplinan belajar pada mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal. 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian  terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dibidang bimbingan 
dan konseling, khususnya bagi pengembangan pelaksanaan program 





dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang berminat meneliti permasalahan 
yang berkaitan dengan penelitian ini.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan layanan 
bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar dan 
sebagai bahan informasi untuk memberikan layanan sesuai kebutuhan 























TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kedisiplinan Belajar 
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar 
“Disiplin  adalah suatu kepatuhan dan ketaatan pada tata tertib yang 
dapat mengatur tatanan kehidupan pribai dan kelompok” (Djamarah, 
2010:12). Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk 
menaati tata tertib tersebut. Disiplin yang muncul dari kesadaran di sebabkan 
karena faktor seseorang yang sadar bahwa hanya dengan disiplinlah akan 
didapatkan kesuksesan dalam segala hal, keteraturan dalam kehidupan, dapat 
menghilangkan kekecewaan orang lain, orang dapat mengaguminya dan 
sebagainya. 
Hamalik (2009:45) belajar mengandung pengertian terjadinya 
perubahan dari persepsi dan perilaku. Berarti pula belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
Menurut Djamarah (2010:10) belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 
pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah 
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, 
bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.  
Menurut Slameto (2003:2) belajar ialah suatu proses usaha yang 






baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan. Belajar menurut Sadirman (2010:10) merupakan 
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan, 
misalnya dengan membaca, mengamati mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya.  
Adapun kedisiplinan belajar adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
sikap yang menunjukan kesediaan untuk menepati atau mematuhi dan 
mendukung ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai, serta kaidah yang berlaku 
dalam berlatih dan menuntut ilmu dalam belajar. Kedisiplinan belajar 
merupakan suatu kesediaan untuk menepati atau mematuhi peraturan selama 
proses belajar sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang berupa 
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian (Djamarah, 
2010:12). 
Kedisiplinan belajar dapat diartikan sebagai perbuatan orang-orang 
mematuhi aturan belajar, atau metode agar orang-orang mematuhi aturan 
dalam pengajaran untuk melakukannya dan menghukup jika mereka tidak 
mematuhi aturan belajar. Kedisiplinan belajar terwujud dalam suatu perintah 
dan suatu keadaan yang dikendalikan dalam pengajaran, kedisiplinan belajar 
mengajarkan ketaatan agar seseorang mematuhi ketaatan belajar. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan belajar adalah suatu perilaku yang terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukan adanya nilai-nilai dan ketaatan, 






b. Fungsi Disiplin Belajar 
Seseorang yang telah berdisiplin dalam belajar, maka dengan 
sendirinya  telah memperoleh sebagian hasil dari belajarnya, menurut Tu’u 
(2004:38), fungsi disiplin adalah sebagai berikut: 
1) Menata kehidupan bersama  
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya 
perlu menghargai orang lain dengan cara menaati  dan mematuhi 
peraturan yang berlaku. 
2) Membangun kepribadian 
Pertumbuhan seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat 
dan lingkungan sekolah. Disiplin yang diterapkan di masing-masing 
lingkungan tersebut member dampak bagi pertumbuhan kepribadian 
yang baik. Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang dibiasakan 
mematuhi, mengikuti, menaati aturan-aturan yang berlaku. 
3) Melatih kepribadian 
Sikap perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 
tidak terbentuk dalam waktu singkat. Namun terbentuk melalui satu 
proses yang membutuhkan waktu yang panjang. Salah satu proses 
untuk membentuk suatu kepribadian  tersebut dilakukan melalui 
latihan. Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur, patuh, 
perlu dibiasakan dan dilatih. Pola hidup seperti itu mustahil dapat 






4) Pemaksaan  
Disiplin dapat pula terjadi karena adanya unsur pemaksaan dan 
tekanan dari luar yang harus menaati dan mematuhi suatu aturan yang 
ada. 
5) Menjaga lingkungan kondusif 
Kondisi lingkungan yang baik adalah  adalah kondisi aman, 
tenteram, tenang, tertib, dan teratur, saling menghargai dan hubungan 
pergaulan yang baik. 
Sedangkan menurut Maman Rachman dalam Tu’u (2004: 35) 
fungsi disiplin adalah sebagai berikut: 
1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang 
2) Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan 
tuntutan lingkungan 
3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik 
terhadap lingkunganya 
4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 
individu lainnya 
5) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah 
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa 
perilaku disiplin tidak akan tumbuh tanpa adanya kesadaran diri serta 
yang merupakan faktor dominan dalam terbentuknya sikap disiplin 
peserta didik, kemudian juga dengan latihan yang terus menerus. 
Disiplin belajar tidak akan tercipta apabila siswa tidak memiliki 
pengetahuan bahwa pentingnya sikap disiplin sebab sangat bermanfaat 







c. Ciri-Ciri Kedisiplin Belajar 
Menurut Djamarah (2002:13) ciri-ciri disiplin belajar yang tinggi 
adalah:  
1) Adanya kesadaran  
Untuk menegakkan disiplin tidak selamanya harus melibatkan 
orang lain, tetapi melibatkan diri sendiri juga bisa. Bahkan yang 
melibatkan diri sendirilah yang lebih penting. Sebab penegakkan 
disiplin karena melibatkan diri sendiri  berarti disiplin yang timbul itu 
adalah karena kesadaran. 
2) Adanya semangat menghargai waktu  
Disiplin dapat melahirkan semangat menghargai waktu, bukan 
menyia-nyiakan waktu berlalu dalam kehampaan. Budaya jam karet 
adalah musuh besar bagi mereka yang mengagungkan disiplin. 
3) Selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan perbuatan 
Orang-orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya 
disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan 
dan perbuatan. Semua jadwal kegiatan yang telah disusun mereka taati 
dengan ikhlas. Mereka melaksanakannya dengan penuh semangat. Rela 
mengorbankan apa saja demi perjuangan menegakkan disiplin pribadi. 
4) Mempunyai semangat yang tinggi dalam segala tindakan dan perbuatan  
Orang yang penuh semangat biasanya penuh energi. Jika 
seseorang yang telah mempunyai semangat yang tinggi untuk berbuat 






rintangan-rintangan seperti malas, santai, mudah mengantuk, melamun, 
lesu, bosan dan sebagainya.  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 
Untuk mencapai suatu hasil yang baik perlu disertai dengan 
kebiasaan disiplin. Kebiasaan adalah gerak perbuatan yang berjalan 
dengan lancer dan seolah-olah berjalan dengan sendirinya. Ketaatan dan 
kepatuhan dalam terhadap kedisiplinan belajar merupakan bagian dari 
usaha untuk memperoleh kecakapan baru. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar 
menurut Sukaji (1998: 19) adalah: 
1) Kecakapan cara belajar yang baik 
Disiplin akan membuat seorang mempunyai kecakapan 
mengenai cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses ke arah 
pembentukan watak yang baik sehingga akan terbentuk pribadi yang luhur. 
Pengalaman sehari-hari menunjukkan bahwa keaktifan seseorang dalam 
melakukan suatu perbuatan atau kebiasaan yang dapat dilatih. Dengan 
demikian sesuatu dikatakan aktif bukan karena suatu bakat yang diwarisi 
dari leluhurnya.  
2) Keteraturan 
Rasa disiplin dan keteraturan yang dimiliki menyebabkan rutinitas 








3) Sadar dan tanggung jawab  
Kemauan dan kesungguhan untuk menanamkan rasa disiplin dalam 
menghadapi segala yang telah direncanakan. Salah satu bentuk layanan 
bimbingan yang efektif terhadap tingkat kedisiplinan belajar adalah 
layanan bimbingan kelompok. Peserta bimbingan kelompok dapat saling 
bertukar pendapat, informasi dan pengetahuan tentang kedisiplinan 
belajar. 
Melalui bimbingan kelompok antara peserta satu dengan yang 
lainnya dapat mengutarakan pendapatnya sehingga terjadi suatu diskusi 
yang pada akhirnya peserta menyimpulkan sendiri apa yang sedang di 
bahas dalam diskusi. Dari kesimpulan yang didapat maka peserta dapat 
mempraktekkan apa yang menjadi solusi dari masalah kedisiplinan belajar. 
Peserta menerapkan cara-cara belajar dari kesimpulan masalah tersebut. 
Dalam bimbingan kelompok peserta akan lebih optimal karena para 
peserta  bimbingan kelompok tidak merasa terhakimi oleh keadaan sendiri, 
juga akan merasa mendapat pembinaan dan informasi yang positif. 
e. Indikator-Indikator Kedisiplinan Belajar 
Disiplin dalam penentuan seseorang dapat dikatakan memiliki 
sikap disiplin tentu ada beberapa sikap yang mencerminkan 
kedisiplinannya seperti indikator disiplin yang dikemukaan Tu’u (2004: 
91) dalam penelitian mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa 
“indikator yang menunjukan perubahan hasil belajar siswa sebagai 






mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang 
baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas.” Untuk 
mengukur tingkat disiplin belajar peserta diperlukan indikator-indikator 
mengenai disiplin belajar seperti yang diungkapkan Moenir (2010: 96) 
indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat disiplin 
belajar peserta didik berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan disiplin 
perbuatan, yaitu: 
1) Disiplin Waktu, meliputi : 
a) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang sekolah 
tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di sekolah tepat 
waktu. 
b) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran. 
c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 
2) Disiplin Perbuatan, meliputi : 
a) Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku 
b) Rajin belajar 
c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 
d) Tidak suka berbohong 
e) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak 
membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain yang sedang 
belajar. 
Berdasarkan uraian di atas , maka indikator kedisiplinan 






a) Adanya kesadaran diri untuk belajar 
b) Adanya semangat menghargai waktu 
c) Selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan 
perbuatan 
d) Mempunyai semangat tinggi dalam segala tindakan dan 
perbuatan. 
 
2. Layanan Bimbingan Kelompok  
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam bimbingan kelompok setiap anggota berhak mengeluarkan 
pendapat, menanggapi, memberikan saran dan lain sebagainya, topik yang 
dibahas bermanfaat untuk peserta bimbingan kelompok. 
Menurut Hallen (2005:80) layanan bimbingan kelompok yaitu 
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta 
didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh 
berbagai bahan dari nara sumber tertentu (terutama dari Guru Pembimbing) 
dan  membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang 
berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan 
untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun maupun sebagai 
pelajar. 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk bimbingan yang 






dengan tujuan agar peserta bimbingan kelompok dapat mencapai 
perkembangannya secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.  
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Tohirin (2011: 172), secara umum tujuan layanan 
bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan 
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Secara 
lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang 
menjujang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif. tujuan layanan 
bimbingan kelompok adalah untuk menunjang perkembangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta meningkatkan 
mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang bermakna bagi 
para partisipan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan kelompok yaitu 
untuk menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial anggota 
kelompok, memberikan informasi, untuk meningkatkan kemandirian peserta 
bimbingan kelompok. 
c. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok 
Ada beberapa fungsi bimbingan kelompok yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli, adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan 






2) Fungsi pencegahan, yaitu akan menghasilkan terhindarnya dari berbagai 
permasalahan yang dapat mengganggu, menghambat, ataupun 
menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam proses perkembangannya 
3) Fungsi perbaikan, yaitu teratasinya berbagai permasalahan yang dialami 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yang akan menghasilkan 
terpelihara dan berkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
Menurut Tohirin (2007: 67) menjelaskan bahwa “fungsi utama 
bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan yang 
akan menghasilkan pemahaman diri”. Sedangkan Prayitno (2005: 26) 
menyatakan “fungsi utama layanan bimbingan kelompok adalah fungsi 
pemahaman dan fungsi pengembangan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
fungsi layanan bimbingan kelompok adalah untuk pemahaman, pencegahan, 
pemeliharaan dan pengembangan.  
d. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap kedisiplinan Belajar 
Untuk meningkatkan kedisiplinan belajar dapat digunakan 
layanan bimbingan kelompok secara intensif dan efektif. Dalam pemberian 
layanan bimbingan kelompok, peserta diberikan pemahaman dan pengarahan 
tentang bagaimana cara melakukan kedisiplinan belajar dengan baik. 
Peran bimbingan dan konseling diantaranya untuk merubah tingkah 
laku individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai 






pola hidup sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemahaman 
yang diperoleh melalui layanan bimbingan dan konseling digunakan sebagai 
acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan 
cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil 
keputusan. Dengan adanya bimbingan kelompok dapat mengubah 
kedisiplinan diri dan sikap yang negatif tersebut menjadi kedisiplinan diri dan 
sikap yang baik (positif). 
e. Tahapan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (2005:44) Bimbingan kelompok berlangsung 
melalui empat tahap sebagai berikut: 
1) Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap perlihatan diri atau 
tahap memasukan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini 
umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga 
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan masing-masing anggota.  
Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas 
bimbingan kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin 
kelompok mengadakan permainan untuk mengakrabkan masing-masing 
anggota sehingga menunjukan sikap hangat, tulus dan penuh empati. 
2) Tahap Peralihan 
Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok yang 
sebenarnya, pemimpin kelompok menjelaskan apa yang dilakukan oleh 






kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peranan anggota kelompok 
dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati apakah para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. 
Namun, kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat tergantung 
hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap sebelumnya berhasil 
dengan baik, maka tahap ketiga itu akan berhasil dengan lancer. Pemimpin 
kelompok dapat lebih santai dan membiarkan para anggota sendiri yang 
melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan dari pemimpin 
kelompok.  
Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti  dimana masing-masing 
anggota kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain 
sebagainya yang menunjukan hidupnya kegiatan bimbingan kelompok 
yang pada akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok sesuai tujuan 
yang diharapkan. 
4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini merupakan tahap berhentinya kegiatan. Dalam 
pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok apakah kelompok akan 
melanjutkan kegiatan dan bertemu kembali serta berapa kali kelompok itu 
bertemu. Dengan kata lain kelompok yang menetapkan sendiri kapan 







5) Evaluasi Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
Penilaian atau evaluasi kegiatan layanan bimbingan kelompok 
diorientasikan kepada perkembangan pribadi siswa dan hal-hal yang 
dirasakan oleh anggota berguna. Setiap pertemuan pada akhir kegiatan 
pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan 
perasaannya, pendapatnya, minat, dan sikapnya tentang sesuatu yang 
dilakukan selama kegiatan bimbingan kelompok. Selain itu anggota 
kelompok juga diminta mengemukakan tentang hal-hal yang paling 
berharga dan sesuatu yang kurang disenangi selama kegiatan berlangsung. 
Penilaian dan hasil evaluasi dari kegiatan layanan bimbingan 
kelompok ini bertitik tolak bukan pada criteria “benar atau salah”, tetapi 
berorientasi pada perkembangan, yakni mengenali kemajuan atau 
perkembangan positif yang terjadi pada diri anggota kelompok. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang terdapat 
dalam bimbingan dan konseling dimana anggota kelompoknya terdiri 
minimal 8-10 untuk membahas suatu permasalahan (topik) umum dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok, Artinya semua peserta dalam kegiatan 
kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, 
memberi saran. Dan diikuti oleh pimpinan kelompok dalam memimpin 






berinteraksi dan bekerjasama untuk memperoleh informasi-informasi dan 
pemahaman baru dari permaslahan (topik) yang dibahasnya.  
Dari berbagai penjelasan yang telah diungkapkan, adapun kerangka 















Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap 
rumusan penelitian, jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2007: 96).  
Indikator: 
a) Adanya kesadaran diri 
b) Adanya semangat menghargai waktu 
c) Selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan perbuatan 
d) Mempunyai semangat tinggi dalam segala tindakan dan perbuatan. 
Kedisiplinan Belajar 
Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Terhadap Kedisiplinan Belajar  
Materi Bimbingan Kelompok 
1. Perlakuan 1 : kesadaran individu dalam belajar 
2. Perlakuan 2 : semangat menghargai waktu 
3. Perlakuan 3: selalu menempatkan disiplin dan 
semangat di atas semua tindakan dan perbuatan 






Menurut Suharsimi (2010:112) hipotesis di bedakan menjadi dua jenis 
yang digunakan dalam penelitian yaitu:  
1. “Hipotesi Kerja” atau disebut juga hipotesis alternatif disingkat “Ha”. 
Hipotesis Kerja menyatakan bahwa adanya hubungan, pengaruh atau 
perbedaan antara suatu variabel X dan Y. 
2. “Hipotesis Nol” atau disebut hipotesis statistik disingkat “Ho”. Hipotesis Nol 
menyatakan bahwa tidak bahwa adanya hubungan, pengaruh atau perbedaan 
antara suatu variabel X dan Y. 
Berdasarkan pembagian hipotesis di atas, maka dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Kerja (Ha) 
“Adanya pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan 
belajar Mahasiswa UPK FKIP UPS TEGAL” 
2. Hipotesis Nol (Ho) 
“Tidak ada pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan 


















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. 
Didalam metode penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian 
yang dilakukan yaitu dengan teknik atau prosedur suatu penelitian yang akan 
dilakukan. Hal terpenting yang perlu diperhatikan bagi peneliti adalah ketepatan 
penggunaan metode yang sesuai dengan obyek penelitian dan tujuan yang ingin 
dicapai agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, 
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Sebagaimana dikemukakan Margono (2004:105), penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk 
melihat akibat dari suatu perlakuan sehingga diperoleh informasi mengenai efek 
variabel yang lain. Alasan penelitian eksperimen ini digunakan untuk melihat 







3. Desain Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007:108-109) terdapat beberapa bentuk 
desain eksperimen, yaitu pre-experimental, true-experimental, factorial 
experimental dan Quasi experimental. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan bentuk pre-eksperimental design atau disebut juga eksperimen 
nondesign. Alasan penggunaan bentuk desain pre-eksperimen yaitu karena 
penulis ingin memberikan perlakuan pada semua subjek yang diteliti. Selain 
itu, alasan penelitian ini termasuk penelitian dengan pre-eksperimental design 
karena penelitian ini belum memenuhi persyaratan yaitu adanya kelompok lain 
yang tidak dikenal eksperimen dan ikut mendapat pengamatan. 
Penelitian pre-eksperimental design terdapat tiga jenis desain yaitu 
one-shot case studi, one group pretest and posttest, intec-group comparison 
(Arikunto, 2006:84). Penelitian inimenggunakan desain one grouppre test and 
post test. Peneliti menggunakan desain ini karena masing-masing individu 
memiliki kepribadian yang berbeda, tidak ada dua individu yang memiliki 
kepribadian yang sama persis.  
Desain pengumpulan data ini dilakukan sebanyak 2 kali 
dengan menggunakan skala psikologi yaitu sebelum eksperimen atau 
perlakuan disebut pre-test ( O1) dan sesudah eksperimen disebut post-test  (O2). 
Perbedaan O1 dan O2 yakni O2 – O1 diasumsikan merupakan efek dari perlakuan 
atau eksperimen (Suharsimi, 2006:85).  
 
 






Keterangan: (O1)= Pre test 
       X   = Perlakuan (pre-eksperimental design) 
   (O2)= Post test 
  
Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah 
eksperimen dengan menggunakan instrumen yang sama yakni skala psikologi 
O1 X O2  Setiap desain penelitian terdapat kelemahan dan kelebihannya masing-
masing. Kelemahan dari desain penelitian ini adalah tidak adanya jaminan 
bahwa X adalah satu-satunya faktor atau bahkan faktor utama yang 
menimbulkan perbedaan antara O1 dan O2. Sedangkan kelebihannya 
yaitu adalah pre test yang diberikan dapat memberikan landasan untuk 
membuat komparasi prestasi subjek yang sama sebelum dan sesudah dikenai 
X. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan yang kemudian dilihat 
perubahan yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan. Berikut 
adalah langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pelaksanaan penelitian 
eksperimen ini meliputi:  
a. Pre Test 
Pre test akan dilakukan pada semua Mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal 
dengan menggunakan instrumen berupa skala kedisiplinan belajar. Tujuan pre 
test dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kedisiplinan belajar 
pada Mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal sebelum diberi treatment perlakuan.  
b. Materi Treatment  
Materi layanan bimbingan kelompok disesuaikan dengan ciri-ciri 
peserta yang memiliki kedisiplinan belajar. Berikut materi treatment layanan 






Tabel 3.1 Materi Treatment 
No. Pertemuan Materi Waktu Tempat 












3. III Selalu menempatkan 
disiplin di atas semua 







Tujuan perlakuan atau treatment dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tingkat kedisiplinan belajar mahasiswa UPK UPS Tegal. 
d. Post Test 
Post test dilakukan setelah pelaksanaan treatmen tujuannya Untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat keefektifan layanan bimbingan kelompok dan 
untuk mengetahui perubahan tingkat kedisiplinan belajar setelah diberi 
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok. 
Post test dilakukan setelah pemberian perlakuan dengan 
menggunakan skala psikologi yang telah digunakan pada saat mengadakan pre 
test. Tujuan post test dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan perlakuan yang telah dilakukan dan mengetahui seberapa besar 
perubahan sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan, sehingga dapat dilihat 






B. Variabel Penelitian  
Variabel pasti terdapat dalam suatu penelitian, variabel adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Menurut 
Darmadi (2011:120) variabel penelitian adalah gejala-gejala yang menunjukan 
variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannya. Sedangkan menurut Margono 
(204:133) variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. 
Suharsimi, (2010:62) menjelaskan, variabel yang mempengaruhi disebut 
variabel penyebab, variabel bebas atau independent variabel yang diberi simbol 
(x), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak bebas, variabel bergantung, 
variabel terikat, dependent variabel yang diberi simbol (y). Maka dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bimbingan Kelompok (X), adalah variabel yang mempengaruhi, 
disebut juga sebagai variabel penyebab, yaitu yang diduga memberikan suatu 
pengaruh terhadap variabel terikat. 
2. Variabel Kedisiplinan Belajar (Y), adalah variabel yang dapat dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2007:117) 






digunkan atau yang telah diteliti adalah seluruh Mahasiswa UPK FKIP UPS 
Tegal.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiono,2007:118). Sedangkan menurut Darmadi (2011:53) 
sampel atau cuplikan adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 
sumber data. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik probably sampling dengan jenis simple random sampling. Probably 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Dikatakan Simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari 
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2015:120). Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah Mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal dengan jumlah 50 
Mahasiswa yang terdiri dari 2 UPK FKIP UPS TEGAL. 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 
sebagai teknik utama, sedangkan metode observasi, metode dokumentasi dan 
metode wawancara sebagai teknik pendukung, Alasan peneliti menggunakan 
angket, yaitu: efesien, karena angket dapat diberikan secara serentak, serta dapat 






a. Angket  
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Dalam penelitian ini 
menggunkan angket Skala Likert yang berupa angket tertutup (kuesioner 
berstruktur) yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif 
jawaban yang disediakan, dimana responden tinggal memilih jawaban-jawaban 
yang telah disediakan.  
Angket ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para 
peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden, 
kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban atau responden 
dalam skala ukur yang telah disediakan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
kurang setuju (KS), tidak setuju (S), dan sangat tidak setuju (STS). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan angket model skala likert yang penilaiannya  
5, 4, 3, 2, 1, untuk pertanyaan positif (+), dan sebaliknya 1, 2, 3, 4, 5 untuk 
pertanyaan negatif (-). Angket tertutup dalam penelitian ini mengungkap tentang 
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan mahasiswa UPK 
FKIP UPS Tegal. 
Table 3.2 Skala Penilaian Hasil Instrumen Angket 
No Klasifikasi Jawaban (+) (-) 
1 SS (Sangat Setuju) 5 1 
2 S (Setuju) 4 2 
3 KS (Kurang Setuju) 3 3 
4 TS (Tidak Setuju) 2 4 







Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Layanan Bimbingan Kelompok 
Untuk Mengurangi Kenakalan Remaja 





1. Perlunya dilakukan 
layanan bimbingan 
kelompok. 













e) Adanya kesadaran diri 
f) Adanya semangat 
menghargai waktu 
g) Selalu menempatkan 
disiplin di atas semua 
tindakan dan 
perbuatan 
h) Mempunyai semangat 












b. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan secara 
langsung pada objek yang diteliti. Menurut Margono (2004:153) mengartikan 
observasi sebagai pengamatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Sedangkan menurut Sutoyo (2009:73) Observasi 
merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang sedang diteliti. 
Pelaksanaan observasi dapat dilakukan secara berencana maupun incidental. 






terhadap kesidiplinan belajar yang digunakan penelitian ini dalah sebagai 
berikut: 







c. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari bahasa inggris “documentation” yang artinya 
pembuktian dengan memperlihatkan naskah-naskah yang bertalian (Soebianto 
2008:46). 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapat 
data-data tertulis berupa daftar nama Mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal, dan 
foto-foto yang berkaitan dengan proses penelitian. Data tersebut akan 
dipergunakan sebagai bahan informasi terkait dengan penelitian. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Margono (2004:155) instrumen sebagai alat pengumpulan data 
harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagaimana adanya. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Kesiapan peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok  
  
2. Antusias peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok dan memperhatikan topik 
yang dibahas.  
  
3. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan kelompok  
  
4. Keterbukaan peserta didik dalam 
mengemukakakan pendapat dari permasalahan 
yang dialami  
  
5. Pengaruh proses layanan bimbingan kelompok 







a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Darmadi (2011:87) suatu instrumen dapat dikatakan valid 
apabila mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. Validitas adalah tingkat dimana suatu tes 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
setiap pertanyaan dalam instrument penelitian dihitung dengan 




rxy = Koefesien korelasi antara X dan Y 
N = Jumlah sampel (responden) 
∑X = Jumlah skor item X 
∑Y = Jumlah skor item Y 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari skor X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat dari skor Y 
∑XY = Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
 
Ketentuan dikatakan valid atau tidak valid, harus dikonsultasikan 
terlebih dahulu dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dimana: 
1) Nilai rxy yang diperoleh kemudian dikonsultasikan ke rtabel dan jika 
rxy>rtabel, maka item dikatakan valid 
2) Nilai rxy yang diperoleh kemudian dikonsultasikan ke rtabel dan jika 
rxy<rtabel, maka item dikatakan tidak valid 
b. Uji Realibilitas Instrumen 
Realibilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
𝑟𝑋𝑌 =
N∑XY − (∑X)(∑Y)








(Suharsimi,2013:221). Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen 
yang digunakan beberapakali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama pula. 
 Setelah mengetahui jumlah item yang valid, selanjutnya dilakukan 
uji realibilitas instrumen dengan menggunakan rumus Spearman Brown. 
Adapun rumus Spearman Brown untuk mengukur realibilitas adalah sebagai 




r11         = koefesien realibilitas yang sudah diselesaikan  
r1/2 1/2  = koefesien antara skor tiap belahan 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Oleh karena itu 
dalam hal ini teknik analisis data dilakukan oleh peneliti untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan seperti yang 
telah dijelaskan. 
Setelah data penelitian terkumpul, kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode statistik, karena penelitian kuantitatif. Teknik analisis data 
untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan: 
1. Deskripsi Data 
Statistik deskriptif ini digunakan untuk memudahkan dalam 
menyajikan data yang telah diperoleh. Instrumen yang digunakan dalam 
















dengan menggunakan kriteria penilaian tersebut dinyatakan dalam bentuk 
skor angket berbentuk skala likert bobot skor tertinggi 5 dan bobot skor 
terendah adalah 1. Dengan demikian skor tertinggi pada angket adalah 225 
yang diperoleh dari 5 x 45 dan skor terendah adalah 45 yang diperoleh dari 1 
x 45. Berikut adalah skala atau kriteria yang akan digunakan untuk mengukur 








 = 36 
Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kedisiplinan Belajar 
Interval Kriteria 




189-225 Sangat baik 
(Sugiyono,2007:52) 
2. Uji t-test 
Menghitung nilai t unutk desain eksperimen yang menggunakan pre-





M4  : mean dari perbedaan pre-test dengqn post-test 
X4  : deviasi masing-masing subyek (d-M4) 
∑X24 : jumlah kuadrat deviasi 
N  : subyek pada sampel 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Lokasi Penelitian 
Universitas Pancasakti (UPS) adalah salah satu perguruan tinggi swasta 
di jawa tengah yang berkedudukan di jalan Halmahera No 1 Kelurahan 
Mintaragen, Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal. Universitas pancasakti 
memiliki 6 fakultas yaitu fakultas hukum, fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan, fakultas ekonomi dan bisnis, fakultas teknik, fakultas ilmu sosial 
dan ilmu politik, dan fakultas perikanan. Kegiatan non akademis yang berjalan 
di universitas pancasakti tegal adalah UKM (unit kegiatan mahasiswa) yang 
dapat diikuti oleh seluruh mahasiswa universitas pancasakti Tegal dan UPK 
FKIP (unit pelaksana kegiatan) yaitu kegiatan dalam lingkup fakultas keguruan 
dan ilmu pendidikan seperti K-MUS yang bergerak dibidang musik dan Teater 
akar. 
2. Visi-Misi UPK FKIP UPS Tegal 
a. Visi 
“Mengembangkan Potensi Diri Mahasiswa Sebagai Jembatan Untuk 
Berkesenian Dan Kebudayaan Khususnya di Fakultas Keguruan Dan 








“Untuk Menampung Dan Menyalurkan Bakat Kreatifitas Kesenian 
Mahasiswa Khususnya di Fakultas Keguruandan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal”  
3. Tujuan UPK FKIP UPS Tegal 
a. Meningkatkan daya pikir dan berkreasi terhadap sebuah hasil karya seni 
budaya. 
b. Merupakan salah satu media pembelajaran yang variatif, inovatif, dan 
kreatif. 
c. Merupakan sarana untuk meningkatkan kepribadian, berdedikasi bagi 
para pelaku dan pekerja seni. 
d. Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi sekaligus 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan di kalangan akademis. 
B. Persiapan Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 
melakukan persiapan yang berkaitan langsung dengan penelitian. Antara lain 
sebagai berikut: 
1. Tanggal 10 September 2019 konsultasi judul penelitian dengan dosen 
pembimbing I dan dosen pembimbing II. 
2. Setelah judul disetujui, selanjutnya melakukan observasi awalterhadap 
subyek yang akan dijadikan sumber data penelitian pada tanggal 17 
September 2019. 






4. Menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner pada bulan desember. 
5. Pada tanggal 24 Desember melakukan koordinasi dengan ketua UPK Teater 
Banyu Biru Politeknik Harapan Bersama untuk mengadakan tryout. 
6. Memberikan pengarahan cara pengisian kuesioner pada anggota UPK 
Teater Banyu Biru. Kemudian Melaksanakan tryout di Politeknik Harapan 
Bersama pada tanggal 25 Desember 2019. 
7. Menghimpun kuesioner yang telah dijawab oleh responden (anggota UPK 
Teater Banyu Biru), penskoran jawaban kuesioner dan menganalisa data 
kuesioner untuk pengujian hipotesis penelitian. 
C. Hasil Uji Coba Instrument (Tryout) 
Tryout atau Uji Coba Instrument dilaksanakan di Politeknik Harapan 
Bersama Kota Tegal pada tanggal 25 Desember 2019 dengan responden 
anggota UPK Teater Banyu Biru sebanyak 25 orang. Tryout dilakukan pada 
anggota UPK Teater Banyu Biru karena memiliki nilai karakteristik yang 
hampir sama dengan subjek  yang akan dijadikan penelitian. Jumlah item 
pernyataan yang akan di uji validitas dan reliabilitasnya sebanyak 50 item. 
Berikut daftar nama responden yang mengikuti try out sebagai berikut: 
Tablel 4.1 Daftar Nama Responden 
No. Kode Resp. Nama 
1. R-01 Bagas Rizal Bahtiar 
2. R-02 Wiwit Marlina 
3. R-03 Aprilianggita Dinyvia 






5. R-05 Widya Ajeng 
6. R-06 M. Nur Salam 
7. R-07 Ikhwan 
8. R-08 Ali Husni 
Lanjutan Tabel 4.1 Daftar Nama Responden 
 
9. R-09 Hesti Listia 
10. R-10 Sinta Wulandari 
11. R-11 Arif Nugroho 
12. R-12 Luthfi Nur Machmud 
13 R-13 Alby Shabira 
14. R-14 Bunga Angelina 
15. R-15 Insan Maulana 
16. R-16 Dwi Pipit Pravita 
17. R-17 M. Janadin Ash Shaff 
18. R-18 Nani Wahyuningsih 
19. R-19 Anis Oktaviani 
20. R-20 M. Prayoga Pangestu 
21. R-21 Komalasari 
22. R-22 Dela Nur Febriani 
23. R-23 Reza Septiawan 
24. R-24 M. Iqbal Sahilny 








1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Instrumen penelitian ini dibuat dalam bentuk pernyataan yang terdiri 
dari 25 item pernyataan pengaruh layanan bimbingan kelompok (variabel X) 
dan 25 item pernyataan terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa (variabel Y), 
yang dijawab dengan menggunakan tanda ceklis. 
Hasil uji validitas menggunakan perhitungan korelasi ProductMoment 
dengan pengujian analisa data menggunnakan Microsoftofficeexcel 2010. 
Kriteria dinyatakan “valid” apabila rhitung> rtabel sedangkan dikatakan tidak valid 
apabila hasil rhitung< rtabel . angket terdiri dari 50 item pernyataan. 
Hasil perhitungan yang didapat nantinya akan dikonsultasikan dengan 
rtable jumlah responden pada tryout yaitu N = 25 dengan taraf signifikan 5% 
maka diketahui rtable sebesar 0,396. Item angket dikatakan valid apabila 
perhitungan yang diperoleh rhitung> rtable, dan item tidak valid apabila 
perhitungan yang diperoleh rhitung< rtable. Adapun hasil perhitungan uji validitas 
dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout Variabel X 
(Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok) 
 
No rhitung rtable N = 25 Keterangan 
1 0,752 0,396 Valid 
2 0,73 0,396 Valid 
3 0,681 0,396 Valid 
4 0,779 0,396 Valid 
5 0,842 0,396 Valid 
6 0,864 0,396 Valid 
7 0,763 0,396 Valid 
8 0,756 0,396 Valid 
9 0,717 0,396 Valid 
10 0,302 0,396 Tidak Valid 






12 0,616 0,396 Valid 
13 0,518 0,396 Valid 
14 0,576 0,396 Valid 
15 0,424 0,396 Valid 
16 0,423 0,396 Valid 
17 0,43 0,396 Valid 
18 0,427 0,396 Valid 
19 0,752 0,396 Valid 
20 0,708 0,396 Valid 
21 0,446 0,396 Valid 
22 0,34 0,396 Tidak Valid 
23 0,597 0,396 Valid 
24 0,153 0,396 Tidak Valid 
25 0,608 0,396 Valid 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas variabel X, diperoleh 
bahwa nomer item 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15,16,17, 18,19,20,21,23, dan 
25 dinyatakan valid karena rhitung> rtable, sedangkan nomor 10,22 dan 14 
dinyatakan tidak valid karena rhitung< rtable. Berikut merupakan contoh 
perhitungan uji validitas item: 
Tabel 4.3 Perhitungan Uji Validitas Instrument Variabel X 








X² Y² XY 
1 R-01 4 96 16 9216 384 
2 R-02 4 91 16 8281 364 
3 R-03 4 92 16 8464 368 
4 R-04 4 95 16 9025 380 
5 R-05 4 92 16 8464 368 
6 R-06 4 91 16 8281 364 
7 R-07 4 92 16 8464 368 
8 R-08 4 90 16 8100 360 
9 R-09 5 103 25 10609 515 
10 R-10 5 100 25 10000 500 
11 R-11 5 96 25 9216 480 
12 R-12 4 93 16 8649 372 






14 R-14 4 94 16 8836 376 
15 R-15 5 109 25 11881 545 
16 R-16 3 69 9 4761 207 
17 R-17 5 100 25 10000 500 
18 R-18 4 95 16 9025 380 
19 R-19 4 95 16 9025 380 
20 R-20 4 97 16 9409 388 
21 R-21 4 88 16 7744 352 
22 R-22 5 103 25 10609 515 
23 R-23 3 82 9 6724 246 
24 R-24 4 89 16 7921 356 
25 R-25 5 84 25 7056 420 
JUMLAH 106 2342 458 220996 10018 
 
Diketahui:  N    = 25  ∑XY =  10018 
∑X = 106  ∑X2   =  458 
∑Y = 2342  ∑Y2    = 220996 
rxy=
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





   ² (2342) -   22099625x  ² (106) -  25x458
(2342) (106) - (10018) 25
 
 =




  39936 214
2198
 =  
8546304
2198
  =   
41,2923
2198  
rxy=  0,75 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,75 dimana nilai 
rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang berarti dengan 
demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,75 > 






menggunakan rumus yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada daftar lampiran. 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout Variabel Y 
(kedisiplinan belajar mahasiswa) 
 
No rhitung rtable N = 25 Keterangan 
1 0,86 0,396 Valid 
2 0,585 0,396 Valid 
3 0,93 0,396 Valid 
4 0,854 0,396 Valid 
5 0,854 0,396 Valid 
6 0,754 0,396 Valid 
7 0,499 0,396 Valid 
8 0,874 0,396 Valid 
9 0,796 0,396 Valid 
10 0,824 0,396 Valid 
11 0,882 0,396 Valid 
12 0,658 0,396 Valid 
Lanjutan Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Tryout 
Variabel Y (kedisiplinan belajar mahasiswa) 
13 0,512 0,396 Valid 
14 0,718 0,396 Valid 
15 0,782 0,396 Valid 
16 0,622 0,396 Valid 
17 0,55 0,396 Valid 
18 0,756 0,396 Valid 
19 0,792 0,396 Valid 
20 0,379 0,396 Tidak Valid 
21 0,86 0,396 Valid 
22 0,647 0,396 Valid 
23 0,721 0,396 Valid 
24 0,277 0,396 Tidak Valid 
25 0,647 0,396 Valid 
 
 
Dari keterangan rekapitulasi hasil uji validitas variabel X, diperoleh 
bahwa nomer item 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, 17,18,19,21,22,23, 






dinyatakan tidak valid karena rhitung< rtable. Berikut merupakan contoh 
perhitungan uji validitas item:  
Tabel 4.5 Perhitungan Uji Validitas Instrument Variabel 






X² Y² XY 
1 R-01 4 94 16 8836 376 
2 R-02 4 88 16 7744 352 
3 R-03 4 89 16 7921 356 
4 R-04 4 91 16 8281 364 
5 R-05 4 92 16 8464 368 
6 R-06 4 97 16 9409 388 
7 R-07 5 114 25 12996 570 
8 R-08 3 76 9 5776 228 
9 R-09 4 92 16 8464 368 
10 R-10 4 105 16 11025 420 
11 R-11 4 91 16 8281 364 
Lanjutan Tabel 4.5 Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
   Variabel Y (Kedisiplinan Belajar Mahasiswa) 
12 R-12 4 92 16 8464 368 
13 R-13 5 109 25 11881 545 
14 R-14 4 92 16 8464 368 
15 R-15 4 111 16 12321 444 
16 R-16 3 69 9 4761 207 
17 R-17 4 100 16 10000 400 
18 R-18 4 96 16 9216 384 
19 R-19 4 103 16 10609 412 
20 R-20 4 94 16 8836 376 
21 R-21 4 93 16 8649 372 
22 R-22 5 109 25 11881 545 
23 R-23 5 107 25 11449 535 
24 R-24 4 102 16 10404 408 
25 R-25 3 73 9 5329 219 
JUMLAH 101 2379 415 229461 9737 
 
 






 ∑X = 101  ∑X2   =  415 
 ∑Y = 2379  ∑Y2    = 229461 
rxy=
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





   ² (2379) -  22946125x  ² (101) -  25x415
(2379) (101) - (9737) 25
 
 =




  76884 174
3146
 =  
13377816
3146
  =   
57,3657
3146  
rxy=  0,86 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,86 dimana nilai 
rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang berarti dengan 
demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,86 > 
0,396, maka butir angket tersebut dikatakan valid. Perhitungan item lainnya 
menggunakan rumus yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada daftar lampiran. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini ialah menggunakan rumus spearman brown dengan variabel X 
(ganjil) dan variabel Y (genap). Untuk memudahkan perhitungan reliabitas 
dapat dilihat dari tabel hasil jumlah pengelompokkan pernyataan ganjil genap 






Tabel 4.6  Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel X 






X² Y² XY 
1 R-01 49 47 2401 2209 2303 
2 R-02 48 43 2304 1849 2064 
3 R-03 47 45 2209 2025 2115 
4 R-04 48 47 2304 2209 2256 
5 R-05 47 45 2209 2025 2115 
6 R-06 47 44 2209 1936 2068 
7 R-07 48 44 2304 1936 2112 
8 R-08 46 44 2116 1936 2024 
9 R-09 52 51 2704 2601 2652 
10 R-10 50 50 2500 2500 2500 
11 R-11 50 46 2500 2116 2300 
12 R-12 48 45 2304 2025 2160 
13 R-13 53 53 2809 2809 2809 
14 R-14 48 46 2304 2116 2208 
15 R-15 57 52 3249 2704 2964 
Lanjutan Tabel 4.6  Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel X 
(Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok) 
16 R-16 34 35 1156 1225 1190 
17 R-17 49 51 2401 2601 2499 
18 R-18 47 48 2209 2304 2256 
19 R-19 50 45 2500 2025 2250 
20 R-20 49 48 2401 2304 2352 
21 R-21 45 43 2025 1849 1935 
22 R-22 52 51 2704 2601 2652 
23 R-23 41 41 1681 1681 1681 
24 R-24 45 44 2025 1936 1980 
25 R-25 43 41 1849 1681 1763 
JUMLAH 1193 1149 57377 53203 55208 
 
Setelah diketahui tabel diatas, langkah selanjutnya adalah memasukkan 
hasil jumlah nilai diatas dengan mengggunakan rumus korelasi product  






Diketahui:X = 1193  X²= 57377  XY = 55208  
Y= 1149  Y²=53203  N= 25 
r½½ =
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (1149)² - 53203 x 25 (1193)² - 57377 x 25
(1149) (1193) - 25(55208)
 
=



























 =  0,94 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 0,94 
dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang 
berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel 
yaitu 0,94 > 0,396, maka dapat disimpulkan bahwa angket reliabel. 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Y    






X² Y² XY 
1 R-01 50 44 2500 1936 2200 
2 R-02 46 42 2116 1764 1932 
3 R-03 46 43 2116 1849 1978 
4 R-04 47 44 2209 1936 2068 
5 R-05 47 45 2209 2025 2115 
6 R-06 50 47 2500 2209 2350 
7 R-07 62 52 3844 2704 3224 






9 R-09 48 44 2304 1936 2112 
10 R-10 54 51 2916 2601 2754 
11 R-11 46 45 2116 2025 2070 
12 R-12 47 45 2209 2025 2115 
13 R-13 55 54 3025 2916 2970 
14 R-14 48 44 2304 1936 2112 
15 R-15 59 52 3481 2704 3068 
16 R-16 33 36 1089 1296 1188 
17 R-17 53 47 2809 2209 2491 
18 R-18 50 46 2500 2116 2300 
19 R-19 54 49 2916 2401 2646 
20 R-20 47 47 2209 2209 2209 
21 R-21 47 46 2209 2116 2162 
22 R-22 54 55 2916 3025 2970 
23 R-23 54 53 2916 2809 2862 
24 R-24 51 51 2601 2601 2601 
25 R-25 35 38 1225 1444 1330 
JUMLAH 220 1159 60608 54313 57270 
  
Diketahui: X = 1220 X²= 60608  XY = 57270  
 Y= 1159Y²=54313  N= 25 
r½½ =
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (1159)² - 54313 x 25 (1220)² - 60608 x 25
(1159) (1220) - 25(57270)
 
=
































 =  0,95 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 0,95 
dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang 
berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel 
yaitu 0,95 > 0,396, maka dapat disimpulkan bahwa angket reliabel. 
 
D. Analisis Data 
Setelah melakukan uji coba atau try out dan kemudian diketahui bahwa 
angket tersebut valid atau reliabel berarti angket tersebut layak digunakan untuk 
penelitian. Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan penelitian pada anggota 
UPK FKIP UPS Tegal yang berjumlah 22 mahasiswa. Berikut daftar nama 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian.  
Tabel 4.8 Sampel Penelitian 
No. Kode Resp. Nama 
1. R-01 Bintang Ramadhan Hakim 
2. R-02 Mutola’ah 
3. R-03 Dede imam 
4. R-04 Ilham Maulana 
5. R-05 Al Adyat Firmansyah 
6. R-06 M.Khanif Risqi 






8. R-08 Nana Muftiono 
9. R-09 Shara Nur Aulia 
10. R-10 David Khadafi 
11. R-11 Iswanto 
12. R-12 Dinar Sari Fadilah 
13. R-13 Mukaromah 
14. R-14 M. Yusuf 
15. R-15 Amirudin 
16. R-16 Agung Prasetyo 
17. R-17 Sentiani 
18. R-18 Yordan Reno 
19. R-19 Khafid Baehaqi 
20. R-20 Rizki Etika 
21. R-21 Bagus Setiawan 
22. R-22 Siti Barokah 
 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan layanan bimbingan 
kelompok terhadap kedisiplinan belajar pada mahasiswa UPK FKIP 
diperlukan deskripsi data yang kemudian akan dianalisis. Dalam penelitian 
ini peneliti mengajukan angket sebanyak 45 butir pernyataan tentang 
layanan bimbingan kelompok dan kedisiplinan belajar yang diajukan 
kepada responden. Adapun sebagai responden adalah mahasiswa yang 






Hasil pengukuran dengan menggunakan kriteria penilaian tersebut 
dinyatakan dalam bentuk skor angket berbentuk skala likert bobot skor 
tertinggi 5 dan bobot skor terendah adalah 1. Dengan demikian skor 
tertinggi pada angket adalah 225 yang diperoleh dari 5 x 45 dan skor 
terendah adalah 45 yang diperoleh dari 1 x 45.Berikut adalah skala atau 









i = 36 
Tabel 4.9 Kriteria Tingkat Kedisiplinan Belajar 
Interval Kriteria 




189-225 Sangat baik 
 
1. Hasil Pretest dan Postest 
Setelah diketahui kriteria kedisiplinan belajar mahasiswa, maka 
selanjutnya menganalisis secara deskriptif tingkat kedisiplinan mahasiswa 
sebelum (pretest) dilakukan layanan bimbingan kelompok dan sesudah 












Pretest Kriteria posttest Kriteria 
1 R-01 133 Sedang 198 Sangat Baik 
2 R-02 127 Sedang 208 Sangat Baik 
3 R-03 130 Sedang 187 Sangat Baik 
4 R-04 135 Sedang 173 Baik 
5 R-05 134 Sedang 174 Baik 
6 R-06 112 Rendah 198 Sangat Baik 
7 R-07 137 Sedang 220 Sangat Baik 
8 R-08 106 Rendah 209 Sangat Baik 
9 R-09 126 Sedang 188 Baik 
10 R-10 119 Sedang 187 Baik 
11 R-11 123 Sedang 177 Baik 
12 R-12 116 Sedang 164 Baik 
13 R-13 121 Sedang 157 Baik 
14 R-14 109 Rendah 189 Sangat Baik 
15 R-15 110 Rendah 153 Baik 
16 R-16 98 Rendah 197 Sangat Baik 
17 R-17 128 Sedang 179 Baik 
18 R-18 114 Rendah 209 Sangat Baik 
19 R-19 133 Sedang 199 Sangat Baik 
20 R-20 132 Sedang 185 Baik 
21 R-21 146 Sedang 196 Sangat Baik 
22 R-22 128 Sedang 198 Sangat Baik 
 
Dari tabel 8.9 dapat dilihat hasil dan kriteria sebelum (pretest) 
dilakukan layanan bimbingan kelompok dan sesudah (posttest) dilakukan 
layanan bimbingan kelompok. Hasil pretest menunjukan bahwa sebanyak 
16  atau 73% responden memiliki tingkat kedisiplinan belajar sedang dan 6 
atau 27% responden memiliki tingkat kedisiplinan belajar rendah. 
Sedangkan, hasil postest menunjukan bahwa sebanyak 12 atau 55% 






45% responden memiliki tingkat kedisiplinan belajar baik. Hasil pretest dan 
postest menunjukan perbedaan yang cukup signifikan dimana tingkat 
kedisiplinan belajar lebih baik sesudah diberikan layanan bimbingan 
kelompok. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan belajar 
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok lebih baik daripada 
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. 
2. Pengujian Hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka uji hipotesis 
yang digunakan adalah dengan uji paired sampel t-test. Uji paired sampel t-
test dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari layanan bimbingan 
kelompok terhadap kedisiplinan belajar.  
a. Uji Normalitas Data 
Langkah awal yang ditempuh peneliti sebelum melakukan 
pengujian hipotesis adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas data 
dilakukan dengan tujuan agar dapat memperoleh informasi mengenai 
deskripsi data dan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. 





Kriteria keputusan :  
1) Jika Sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pretest ,129 22 ,200* ,973 22 ,782 
postest ,124 22 ,200* ,969 22 ,687 
*. This is a lower bound of the true significance. 






2) Jika Sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
Analisis didasarkan pada nilai probabilitas (Sig.) dengan derajat 
kebebasan 0,05. dari tabel diatas diperoleh bahwa untuk uji normalitas 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut; hasil pretest 
(Sig.) 0,782 dan hasil postest (Sig.) adalah 0,687. Hal ini menunjukan, 
nilai Sig. Pretest > 0,05 atau 0,782> 0,05 dan nilai Sig. Postest > 0,05 
atau 0,687> 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji 
normalitas dari pretest dan postest adalah berdistribusi normal. 
b. Uji Paired Sampel T-Test 
Uji paired sampel t-test adalah pengujian yang digunakan untuk 
membandingkan selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan 
dengan asumsi data berdistribusi normal. Tujuan pengujian ini adalah 
untuk membandingkan data sebelum diberi perlakuan (pretest) dan 
sesudah diberi perlakuan (postest). 






Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil pretest adalah 
123,50 dari 22 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 11,831 
dengan standar error 2,522, sedangkan rata-rata hasil postest adalah 
188,41 dari 22 responden. Sebaran data yang diperoleh adalah 17,273 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest 123,50 22 11,831 2,522 






dengan standar error 3,683. Hal ini menunjukan hasil postest lebih tinggi 
daripada hasil pretest. Namun, rentang sebaran data tes akhir juga 
menjadi semakin lebar dengan standar error yang semakin tinggi. 
Selanjutnya, untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar 
signifikan atau tidak, maka dapat dilihat pada hasil uji paired sampel t-
test. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Paired Sampel T-Test 













Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 pretest - 
postest 
-64,909 20,128 4,291 -73,833 -55,985 -15,126 21 ,000 
 
Tabel paired sampel T-test merupakan tabel utama dari output yang 
menunjukkan hasil uji yang dilakukan. Adapun pengambilan keputusan 
didasarkan pada ketentuan sebagai berikut: 
Hipotesis: 
 Ha : Ada pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan 
belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal. 
  Ho : Tidak ada pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 









1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,000. 
Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 
kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal. Pada tabel diatas 
juga memuat informasi tentang nilai meanpaireddifferences yaitu sebesar -
64,909. Nilai ini menunjukan selisih antara rata-rata hasil pretest dengan 
hasil posttest  atau 123,50–188,41 = -64,909dan selisih perbedaan tersebut 
antara -73,833 sampai dengan -55,985 (95% 
Confidenceintervalofthedifferencelowerandupper). Selain  membandingkan 
antara nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 0,05 , ada cara lain yang 
dapat dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam uji paired sampel t-test, 
yaitu dengan membandingkan antara Thitung dengan Ttabel. Adapun ketentuan 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
Kriteria keputusan: 
1) Thitung> Ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 
2) Thitung< Ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Dari tabel 4.13 dapat diketahui nilai Thitung bernilai negatif yaitu 
sebesar -15,128. Thitung bernilai negatif ini disebabkan karena nilai rata-rata 
pretest lebih rendah dari nilai postest . Dalam konteks kasus kasus seperti 






menjadi 15,128. Selanjutnya adalah mencari nilai Ttabel  berdasarkan nilai df 
(degree of freedem atau derajat kebebasan) dan nilai signifikansi 0,05. Dari 
tabel distribusi t dengan df 21 dan nilai signifikansi 0,05 maka nilai Ttabel 
adalah 1,72 . karena nilai Thitung15,128> Ttabel 1,72 , maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa adapengaruh layanan bimbingan 
kelompok terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal 
E. Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok 
terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal, langkah yang 
ditempuh dalam pembahasan penelitian ini meliputi pembahasan dari sisi 
penggunaan teori, pembahasan dari sisi penggunaan teknik, dan pembahasan dari 
sisi ketercapaian tujuan yang disesuaikan dengan deskripsi data dan analisis data. 
1. Relevansi Teori dengan Hasil Penelitian 
Disiplin  adalah suatu kepatuhan dan ketaatan pada tata tertib yang dapat 
mengatur tatanan kehidupan pribai dan kelompok (Djamarah, 2010:12). Disiplin 
timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib 
tersebut. Disiplin yang muncul dari kesadaran di sebabkan karena faktor 
seseorang yang sadar bahwa hanya dengan disiplinlah akan didapatkan 
kesuksesan dalam segala hal, keteraturan dalam kehidupan, dapat 
menghilangkan kekecewaan orang lain, orang dapat mengaguminya dan 
sebagainya.  
Menurut Slameto (2003:2) belajar ialah suatu proses usaha yang 






secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan. Belajar menurut Sadirman (2010:10) merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, 
mengamati mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.  
Adapun kedisiplinan belajar adalah hal-hal yang berkaitan dengan sikap 
yang menunjukan kesediaan untuk menepati atau mematuhi dan mendukung 
ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai, serta kaidah yang berlaku dalam berlatih 
dan menuntut ilmu dalam belajar. Kedisiplinan belajar merupakan suatu 
kesediaan untuk menepati atau mematuhi peraturan selama proses belajar 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang berupa kecakapan, sikap, 
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian (Djamarah, 2010:12). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan belajar adalah suatu perilaku yang terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukan adanya nilai-nilai dan ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban dalam belajar. Menurut Tu’u 
(2004:38) fungsi disiplin adalah untuk menata kehidupan bersama, membangun 
dan melatih kepribadian serta menjaga lingkungan tetap kondusif.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dapat dilakukan untuk memberikan informasi lebih mendalam serta 
dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai pentingnya kedisiplinan 
belajar. 






Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
penelitian eksperimen, yaitu dengan menggunakan treatment layanan bimbingan 
kelompok berbasis multikultural. Dimana penulis menggunakan one group pre 
test and post test untuk mengetahui tingkat kedisiplinan mahasiswa UPK FKIP 
UPS Tegal. 
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan 
alat pengumpul data beripa angket, dokumentasi dan observasi. Berikut 
ketercapaian dengan metode yang digunakan.  
a. Angket, data yang diperoleh melalui angket adalah data kuantitatif tingkat 
kedisiplinan belajar mahasiswa sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi 
perlakuan layanan bimbingan kelompok. Data yang diperoleh berupa angka-
angka jawaban mahasiswa tentang tingkat kedisiplinan belajar mahasiswa 
UPK FKIP UPS Tegal. 
b. Observasi, dilakukan melalui observasi partisipan dimana peneliti 
memberikan layanan bimbingan kelompok kepada mahasiwa. Dimana dalam 
proses pemberian layanan peneliti juga mengamati tingkat kedisiplinan 
belajarmahasiswa saat bimbingan kelompok belangsung, dengan observasi 
partisipan dapat dicapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran 
tingkat tingkat kedisiplinan belajar mahasiswa dan keberhasilan pelaksanaan 
bimbingan kelompok 
c. Dokumentasi, data yang diperoleh yaitu data atau dokumen dan arsip-arsip 
yang berkaitan dengan variabel penelitian atau juga berupa foto.  






Berdasarkan hasil penelitian, kedisiplinan belajar mahasiswa sebelum 
dilakukan layanan bimbingan kelompok lebih rendah daripada sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok. Hasil pretest menunjukan bahwa 
sebanyak 16  atau 73% responden memiliki tingkat kedisiplinan belajar sedang 
dan 6 atau 27% responden memiliki tingkat kedisiplinan belajar rendah. 
Sedangkan, hasil postest menunjukan bahwa sebanyak 12 atau 55% responden 
memiliki tingkat kedisiplinan belajar sangat baik dan 10 atau 45% responden 
memiliki tingkat kedisiplinan belajar baik. 
Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 
kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal dapat dibuktikan dari 
pengujian statistik uji paired sampel t-test . diperoleh Sig.(2-tailed) adalah 0,000. 
Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun cara lain yang 
didapat digunakan adalah dengan membandingkan antara Thitung dengan Ttabel , 
diperoleh nilai Thitung 15,128 dan Ttabel 1,72 . karena nilai Thitung15,128 > Ttabel 
1,72, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa 



















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang dipaparkan 
oleh peneliti pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal sebelum diberi 
layanan bimbingan kelompok masih terbilang kurang baik karena masih 
banyak mahasiswa yang memiliki kedisiplinan belajar dengan kriteria 
sedang. Dari hasil pretest terdapat 6(27%) responden dengan kriteria 
rendah, 16 (73%) responden dengan kriteria sedang. 
2. Kedisiplinan belajar mahasiswa UPK FKIP UPS Tegal sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok mengalami perbedaan yang cukup signifikan 
bila dibandingkan dengan hasil pretest. Dari hasil postest terdapat 10(45%) 
responden dengan kriteria tingkat kedisiplinan belajar baik dan12 (55%) 
responden dengan kriteria tingkat kedisiplinan belajar sangat baik. 
3. Berdasarkan nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa 
UPK FKIP UPS Tegal. Sedangkan, berdasarkan perbandingan antara Thitung 
dengan Ttabel diperoleh nilai Thitung15,128 > Ttabel 1,72 , maka H0 ditolak dan 






layanan bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar mahasiswa 
UPK FKIP UPS Tegal 
B. Saran 
Berdasarkan dari simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Konselor, diharapkan lebih memperhatikan dalam pelaksanaan 
bimbingan dan konseling serta selalu melakukan evaluasi setelah melakukan 
layanan agar dapat memberikan treatment sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
oleh konseli. Sehingga tujuan yang akan dicapai dalam pelaksaan layanan 
bimbingan dan konseling dapat tercapai secara maksimal. 
2. Bagi Pembaca, dengan adanya pelaksanaan penelitian mengenai layanan 
bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar, diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dan bahan kajian dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan masalah kesulitan belajar dan sejenisnya. 
3. Bagi Konseli, diharapkan dapat memberikan pengaruh positif yang signifikan 
dan masing-masing individu agar memiliki kesadaran untuk giat belajar tanpa 






















Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Jadi, angket atau kuesioner 
adalah sebuah alat pengumpulan data yang berupa daftar pernyataan, dalam penelitian 
ini digunakan angket tertutup untuk memudahkan peserta didik dalam mengisinya serta 
untuk memudahkan peneliti dalam mengolah hasil jawaban dari peserta didik tersebut. 
Kerahasiaan jawaban responden sangat dijaga. Periksalah kembali pekerjaan 
responden sebelum angket ini di serahkan, agar tidak ada jawaban yang 
terlewatkan. 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini hanya digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian 
ilmiah. 
2. Sebelum responden mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan meneliti 
dulu maksuddari pertanyaan/pernyataan. 
3. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 
Cara memilih 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 












SS S KS TS STS 
1. Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
√ 
    
       
 
5. Diharapkan responden dapat menjawab dengan jujur. 
6. Atas partisipasi responden peneliti ucapkan terima kasih. 
 
KISI-KISI ANGKET LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DAN 
KEDISIPLINAN BELAJAR MAHASISWA UPK 





1. Tahap pembentukan yang 
mencakup kegiatan, 
2. Tahap pelaksanaan yang 
mencakup kegiatan,   
3. Partisipasi anggota kelompok 
4. Evaluasi yang mencakup 
kegiatan 












i) Adanya kesadaran diri untuk 
belajar 
j) Adanya semangat menghargai 
waktu 
k) Selalu menempatkan disiplin di 















l) Mempunyai semangat tinggi 




ANGKETTRYOUT RESPONPENGARUH  LAYANAN BIMBINGAN 





SS S KS TS STS 
1. 
Saya mengikuti bimbingan kelompok 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
     
2. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha untuk 
selalu ikut. 
     
3. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha datang 
tepat waktu. 
     
4. 
Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
     
5. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting dan menarik karena dapat 
menambah ilmu dan wawasan. 
     
6. 
Segala informasi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok sangat bermanfaat bagi saya . 







Layanan bimbingan kelompok yang 
diberikan guru pembimbing sangat 
membantu ketidaktahuan saya terhadap 
informasi baru . 
     
8. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting karena dapat melatih saya 
untuk lebih berani. 
     
9. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih dekat dengan guru 
pembimbing/pemimpin kelompok/teman 
     
10. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
antara guru pembimbing/pemimpin 
kelompok dan anggota kelompok 
hubungan silaturahmi semakin erat. 
     
11. 
Saya tidak pernah mengikuti layanan 
Bimbingan kelompok. 
     
12. 
Materi yang disampaikan membuat 
saya bosan. 
     
13. 
Layanan bimbingan kelompok 
membuat suasana tidak nyaman. 
     
14. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
dapat menyelesaikan permasalahan 
saya. 
     
15. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
membantu dalam menambah 
pengetahuan saya. 






16. Apabila ada bimbingan kelompok, saya 
memilih pergi ke UKS. 
     
17. Saya mencari solusi masalah yang ada.      
18. 
Saya berusaha mencari dan membaca 
buku-buku yang berkaitan dengan topik 
bahasan. 
     
19. 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
saya selalu mengeluarkan ide dan 
pendapat. 
     
20. Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih terbuka. 
     
21. Saya selalu menghargai apapun pendapat 
orang lain. 
     
22. Apabila belajar kelompok saya lebih 
sering bermain HP. 
     
23. 
Saya tidak pernah berpartisipasi pada 
saat kegiatan bimbingan kelompok 
berlangsung. 
     
24. Saya selalu melakukan evalusi diri 
setelah mengikuti bimbingan kelompok. 
     
25. 
Saya tidak pernah mendengarkan materi  
yang disampaikan pembimbing/guru BK 
dalam bimbingan kelompok. 











ANGKETTRYOUT RESPON PENGARUH  LAYANAN BIMBINGAN 





SS S KS TS STS 
1. 
Saya belajar setiap malam untuk 
mengulang pelajaran dikampus. 
     
2. 
Saya akan tetap belajar meskipun 
sedang tidak ujian. 
     
3. Saya masuk kelas tepat waktu.      
4. 
Saya mendengarkan dengan baik 
penjelasan dosen ketika didalam kelas. 
     
5. 
Saya tidak pernah keluar kelas sebelum 
perkuliahan selesai. 
     
6. Saya mempersiapkan semua 
perlengkapan agar bisa fokus belajar. 
     
7. Saya sering datang terlambat.      
8. Saya mengumpulkan tugas sesuai dengan 
waktu yang ditetapkan oleh dosen. 
     
9. Saya tidak pernah menunda-nunda 
mengerjakan tugas. 
     
10. Saya menaati peraturan yang ditetapkan 
oleh kampus. 
     
11. Saya selalu semangat mengikuti 
perkuliahan sampai selesai. 






12. Saya senang mencotek tugas pada teman.      
13. Saya sering menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas. 
     
14. 
Apabila ada jam kosong, saya pergi 
keperpustakaan untuk membaca buku 
mata kuliah yang berkaitan. 
     
15. Saya sering meninggalkan kelas tanpa 
izin. 
     
16. 
Saya mampu membagi waktu untuk 
kegiatan bidang akademis dan non 
akademis 
     
17. 
Saya lebih senang bergabung bersama 
teman-teman UPK daripada mengikuti 
perkuliahan. 
     
18. Saya tidak pernah mengandalkan teman 
apabila ada tugas dari dosen. 
     
19. Saya mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuas sendiri. 
     
20. 
Apabila ada tugas kelompok, saya hanya 
mengandalkan teman kelompok saya 
untuk mengerjakan. 
     
21. Saya senang membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan mata kuliah. 
     
22. Saya tidak pernah mengumpulkan tugas      
23. Saya tidak pernah belajar dirumah      
24. 
Saya selalu meminta surat dispensasi 
apabila ada kegiatan UPK yang harus 
saya ikuti. 
     







TABEL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET VARIABEL X 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
R-01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 96
R-02 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 91
R-03 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 92
R-04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 95
R-05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 92
R-06 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 91
R-07 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 92
R-08 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4 3 90
R-09 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 103
R-10 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 100
R-11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 96
R-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 93
R-13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 106
R-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 94
R-15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 109
R-16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 69
R-17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 3 100
R-18 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 95
R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 5 4 95
R-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 2 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 97
R-21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 88
R-22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 103
R-23 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 82
R-24 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 89
R-25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 2 5 4 4 4 4 2 1 5 3 84
r xy 0,752 0,73 0,681 0,779 0,842 0,864 0,763 0,756 0,717 0,302 0,572 0,616 0,518 0,576 0,424 0,423 0,43 0,427 0,752 0,708 0,446 0,34 0,597 0,153 0,608
t tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396
















TABEL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS ANGKET VARIABEL Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 jumlah
R-01 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 94
R-02 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 88
R-03 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 89
R-04 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 91
R-05 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 92
R-06 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 97
R-07 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 5 114
R-08 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 4 1 3 4 3 3 3 2 5 4 76
R-09 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 92
R-10 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 105
R-11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 91
R-12 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 5 5 4 92
R-13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 3 5 4 4 5 4 109
R-14 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 92
R-15 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 5 5 5 4 5 111
R-16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 69
R-17 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 5 100
R-18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 96
R-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 103
R-20 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 94
R-21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 93
R-22 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 1 5 4 4 2 5 5 4 5 4 4 4 5 109
R-23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 3 4 4 107
R-24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 102
R-25 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 5 4 73
r xy 0,86 0,585 0,93 0,854 0,854 0,754 0,499 0,874 0,796 0,824 0,882 0,658 0,512 0,718 0,782 0,622 0,55 0,756 0,792 0,379 0,86 0,647 0,721 0,277 0,647
t tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396

































Diketahui: N    = 25  ∑XY =  10018 
 ∑X = 106  ∑X2=  458 
 ∑Y = 2342  ∑Y2 = 220996 
rxy=
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




No Resp Skor Butir (X) Skor Total (Y) X² Y² XY
1 R-01 4 96 16 9216 384
2 R-02 4 91 16 8281 364
3 R-03 4 92 16 8464 368
4 R-04 4 95 16 9025 380
5 R-05 4 92 16 8464 368
6 R-06 4 91 16 8281 364
7 R-07 4 92 16 8464 368
8 R-08 4 90 16 8100 360
9 R-09 5 103 25 10609 515
10 R-10 5 100 25 10000 500
11 R-11 5 96 25 9216 480
12 R-12 4 93 16 8649 372
13 R-13 5 106 25 11236 530
14 R-14 4 94 16 8836 376
15 R-15 5 109 25 11881 545
16 R-16 3 69 9 4761 207
17 R-17 5 100 25 10000 500
18 R-18 4 95 16 9025 380
19 R-19 4 95 16 9025 380
20 R-20 4 97 16 9409 388
21 R-21 4 88 16 7744 352
22 R-22 5 103 25 10609 515
23 R-23 3 82 9 6724 246
24 R-24 4 89 16 7921 356
25 R-25 5 84 25 7056 420







   ² (2342) -   22099625x  ² (106) -  25x458
(2342) (106) - (10018) 25
 
 =




  39936 214
2198
 =  
8546304
2198




rxy=  0,75 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,75dimana nilai rtabel 
pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang berarti dengan demikian 
rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,75 >0,396, maka butir 





































Diketahui: N    = 25  ∑XY =  9737 
 ∑X = 101  ∑X2=  415 
 ∑Y = 2379  ∑Y2 = 229461 
rxy=
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





   ² (2379) -  22946125x  ² (101) -  25x415
(2379) (101) - (9737) 25
 
No Resp Skor Butir (X) Skor Total (Y) X² Y² XY
1 R-01 4 94 16 8836 376
2 R-02 4 88 16 7744 352
3 R-03 4 89 16 7921 356
4 R-04 4 91 16 8281 364
5 R-05 4 92 16 8464 368
6 R-06 4 97 16 9409 388
7 R-07 5 114 25 12996 570
8 R-08 3 76 9 5776 228
9 R-09 4 92 16 8464 368
10 R-10 4 105 16 11025 420
11 R-11 4 91 16 8281 364
12 R-12 4 92 16 8464 368
13 R-13 5 109 25 11881 545
14 R-14 4 92 16 8464 368
15 R-15 4 111 16 12321 444
16 R-16 3 69 9 4761 207
17 R-17 4 100 16 10000 400
18 R-18 4 96 16 9216 384
19 R-19 4 103 16 10609 412
20 R-20 4 94 16 8836 376
21 R-21 4 93 16 8649 372
22 R-22 5 109 25 11881 545
23 R-23 5 107 25 11449 535
24 R-24 4 102 16 10404 408
25 R-25 3 73 9 5329 219











  76884 174
3146
 =  
13377816
3146




rxy=  0,86 
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan nilai rxy = 0,86dimana nilai rtabel 
pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 yang berarti dengan demikian 
rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,86 >0,396, maka butir 











































Diketahui: X =1193  X²=57377 XY =55208  
 Y=1149  Y²=53203  N=25 
r½½ =
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n




No Resp Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY
1 R-01 49 47 2401 2209 2303
2 R-02 48 43 2304 1849 2064
3 R-03 47 45 2209 2025 2115
4 R-04 48 47 2304 2209 2256
5 R-05 47 45 2209 2025 2115
6 R-06 47 44 2209 1936 2068
7 R-07 48 44 2304 1936 2112
8 R-08 46 44 2116 1936 2024
9 R-09 52 51 2704 2601 2652
10 R-10 50 50 2500 2500 2500
11 R-11 50 46 2500 2116 2300
12 R-12 48 45 2304 2025 2160
13 R-13 53 53 2809 2809 2809
14 R-14 48 46 2304 2116 2208
15 R-15 57 52 3249 2704 2964
16 R-16 34 35 1156 1225 1190
17 R-17 49 51 2401 2601 2499
18 R-18 47 48 2209 2304 2256
19 R-19 50 45 2500 2025 2250
20 R-20 49 48 2401 2304 2352
21 R-21 45 43 2025 1849 1935
22 R-22 52 51 2704 2601 2652
23 R-23 41 41 1681 1681 1681
24 R-24 45 44 2025 1936 1980
25 R-25 43 41 1849 1681 1763







  (1149)² - 53203 x 25 (1193)² - 57377 x 25
(1149) (1193) - 25(55208)
 
=



























 =  0,94 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 
0,94dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 
yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan 





























Diketahui: X =1220 X²=60608  XY =57270  
 Y=1159 Y²=54313  N=25 
No Resp Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY
1 R-01 50 44 2500 1936 2200
2 R-02 46 42 2116 1764 1932
3 R-03 46 43 2116 1849 1978
4 R-04 47 44 2209 1936 2068
5 R-05 47 45 2209 2025 2115
6 R-06 50 47 2500 2209 2350
7 R-07 62 52 3844 2704 3224
8 R-08 37 39 1369 1521 1443
9 R-09 48 44 2304 1936 2112
10 R-10 54 51 2916 2601 2754
11 R-11 46 45 2116 2025 2070
12 R-12 47 45 2209 2025 2115
13 R-13 55 54 3025 2916 2970
14 R-14 48 44 2304 1936 2112
15 R-15 59 52 3481 2704 3068
16 R-16 33 36 1089 1296 1188
17 R-17 53 47 2809 2209 2491
18 R-18 50 46 2500 2116 2300
19 R-19 54 49 2916 2401 2646
20 R-20 47 47 2209 2209 2209
21 R-21 47 46 2209 2116 2162
22 R-22 54 55 2916 3025 2970
23 R-23 54 53 2916 2809 2862
24 R-24 51 51 2601 2601 2601
25 R-25 35 38 1225 1444 1330







  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (1159)² - 54313 x 25 (1220)² - 60608 x 25
(1159) (1220) - 25(57270)
 
=



























 =  0,95 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas di atas dihasilkan nilai r11 = 
0,95dimana  nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=25 adalah 0,396 
yang berarti dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan 














ANGKETPENELITIAN RESPON PENGARUH  LAYANAN BIMBINGAN 




SS S KS TS STS 
1. 
Saya mengikuti bimbingan kelompok 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
     
2. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha untuk 
selalu ikut. 
     
3. 
Setiap bimbingan kelompok 
dilaksanakan saya berusaha datang 
tepat waktu. 
     
4. 
Saya sangat senang mengikuti 
bimbingan kelompok. 
     
5. 
Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting dan menarik karena dapat 
menambah ilmu dan wawasan. 
     
6. 
Segala informasi yang disampaikan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok sangat bermanfaat bagi saya . 
     
7. 
Layanan bimbingan kelompok yang 
diberikan guru pembimbing sangat 
membantu ketidaktahuan saya terhadap 
informasi baru . 







Saya rasa bimbingan kelompok itu 
penting karena dapat melatih saya 
untuk lebih berani. 
     
9. 
Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih dekat dengan guru 
pembimbing/pemimpin kelompok/teman 
     
10. 
Saya tidak pernah mengikuti layanan 
Bimbingan kelompok. 
     
11. 
Materi yang disampaikan membuat 
saya bosan. 
     
12. 
Layanan bimbingan kelompok 
membuat suasana tidak nyaman. 
     
13. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
dapat menyelesaikan permasalahan 
saya. 
     
14. 
Layanan bimbingan kelompok tidak 
membantu dalam menambah 
pengetahuan saya. 
     
15. Apabila ada bimbingan kelompok, saya 
memilih pergi ke UKS. 
     
16. Saya mencari solusi masalah yang ada.      
17. 
Saya berusaha mencari dan membaca 
buku-buku yang berkaitan dengan topik 
bahasan. 
     
18. 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
saya selalu mengeluarkan ide dan 
pendapat. 






19. Dengan adanya bimbingan kelompok 
saya merasa lebih terbuka. 
     
20. Saya selalu menghargai apapun pendapat 
orang lain. 
     
21. 
Saya tidak pernah berpartisipasi pada 
saat kegiatan bimbingan kelompok 
berlangsung. 
     
25. 
Saya tidak pernah mendengarkan materi  
yang disampaikan pembimbing/guru BK 
dalam bimbingan kelompok. 
     
 
ANGKETPENELITIAN RESPON PENGARUH  LAYANAN BIMBINGAN 





SS S KS TS STS 
1. 
Saya belajar setiap malam untuk 
mengulang pelajaran dikampus. 
     
2. 
Saya akan tetap belajar meskipun 
sedang tidak ujian. 
     
3. Saya masuk kelas tepat waktu.      
4. 
Saya mendengarkan dengan baik 
penjelasan dosen ketika didalam kelas. 
     
5. 
Saya tidak pernah keluar kelas sebelum 
perkuliahan selesai. 






6. Saya mempersiapkan semua 
perlengkapan agar bisa fokus belajar. 
     
7. Saya sering datang terlambat.      
8. Saya mengumpulkan tugas sesuai dengan 
waktu yang ditetapkan oleh dosen. 
     
9. Saya tidak pernah menunda-nunda 
mengerjakan tugas. 
     
10. Saya menaati peraturan yang ditetapkan 
oleh kampus. 
     
11. Saya selalu semangat mengikuti 
perkuliahan sampai selesai. 
     
12. Saya senang mencotek tugas pada teman.      
13. Saya sering menunda-nunda untuk 
mengerjakan tugas. 
     
14. 
Apabila ada jam kosong, saya pergi 
keperpustakaan untuk membaca buku 
mata kuliah yang berkaitan. 
     
15. Saya sering meninggalkan kelas tanpa 
izin. 
     
16. 
Saya mampu membagi waktu untuk 
kegiatan bidang akademis dan non 
akademis 
     
17. 
Saya lebih senang bergabung bersama 
teman-teman UPK daripada mengikuti 
perkuliahan. 
     
18. Saya tidak pernah mengandalkan teman 
apabila ada tugas dari dosen. 
     
19. Saya mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuas sendiri. 






20. Saya senang membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan mata kuliah. 
     
21. Saya tidak pernah mengumpulkan tugas      
22. Saya tidak pernah belajar dirumah      
23. 
Saya selalu meminta surat dispensasi 
apabila ada kegiatan UPK yang harus 
saya ikuti. 
     
 
Daftar Nama Responden (Tryout)  
 
No. Nama 
1. Bagas Rizal Bahtiar 
2. Wiwit Marlina 
3. Aprilianggita Dinyvia 
4. Mulimmatul Adzimah 
5. Widya Ajeng 
6. M. Nur Salam 
7. Ikhwan 
8. Ali Husni 
9. Hesti Listia 
10. Sinta Wulandari 
11. Arif Nugroho 






13 Alby Shabira 
14. Bunga Angelina 
15. Insan Maulana 
16. Dwi Pipit Pravita 
17. M. Janadin Ash Shaff 
18. Nani Wahyuningsih 
19. Anis Oktaviani 
20. M. Prayoga Pangestu 
21. Komalasari 
22. Dela Nur Febriani 
23. Reza Septiawan 
24. M. Iqbal Sahilny 
25. Meyfandi Ardaniawan 
 
 




1. Bintang Ramadhan Hakim 
2. Mutola’ah 






4. Ilham Maulana 
5. Al Adyat Firmansyah 
6. M.Khanif Risqi 
7. Teuku Edward 
8. Nana Muftiono 
9. Shara Nur Aulia 
10. David Khadafi 
11. Iswanto 
12. Dinar Sari Fadilah 
13. Mukaromah 
14. M. Yusuf 
15. Amirudin 
16. Agung Prasetyo 
17. Sentiani 
18. Yordan Reno 
19. Khafid Baehaqi 
20. Rizki Etika 
21. Bagus Setiawan 












A. Materi/ Topikbahasan  : Kedisiplinan Belajar 
B. Bidang Bimbingan  : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Pengertian Kedisiplinan Belajar 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman 
E. Tujuan  : Mahasiawa memahami tentang kedisiplinan belajar 
F. Sasaran  : Mahasiswa UPK FKIP UPS  
G. Materi Layanan  : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Pembentukan)  
 1) Membuka kegiatan layanan.  
2) Mengecek kehadiran peserta layanan 
bimbingan kelompok.  
3) Memberi gambaran materi layanan.  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 1) Memberikan gambaran mengenai apa itu 
layanan bimbingan kelompok dan kedisiplinan 
belajar. 
2) Peserta layanan bimbingan kelompok diberi 




3. Kegiatan Pengakhiran  
 1) Peserta layanan bimbingan kelompok 
melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan.  
2) Peserta layanan bimbingan konseling 







No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
3) Pemimpin kelompok menutup kegiatan layanan 
dengan salam dan berdoa.  
 
I. Tempat penyelenggaraan  : Di Sekretariat 
J. Metode  : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45menit 
L. Tanggal     : 27 Desember 2019  
M. Penyelenggara Layanan   : Rizki Setiawan 
N. Pihak yang disertakan   : Mahasiswa UPK FKIP UPS 
                                                                    Tegal 
O. Alat / perlengkapan   : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindak lanjut :  
1. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan 
peserta didik pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat didepan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik, baik verbal maupun non verbal 
2. Tindak Lanjut : 










Q. Keterkaitan layanan ini dengan kegiatan pendukung:  
Catatan khusus:  
Mahasiswa dapat memanfaatkan bimbingan kelompok dengan 
permasalahan yang sulit. 
 
 



























A. Materi/ Topik bahasan  : Kedisiplinan belajar 
B. Bidang Bimbingan  : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : Kesadaran individu dalam belajar dan pentingnya 
menghargai waktu 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman 
E. Tujuan : Mahasiswa memahami tentang kesadaran 
individu dalam belajar dan pentingnya 
menghargai waktu 
F. Sasaran : Mahasiswa UPK FKIP UPS  
G. Materi Layanan : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 4) Membuka kegiatan layanan.  
5) Mengecek kehadiran peserta layanan 
bimbingan kelompok.  
6) Memberi gambaran materi layanan.   
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 3) Memberikan gambaran mengenai layanan 
bimbingan kelompok dan kedisiplinan belajar. 
4) Peserta layanan bimbingan kelompok diberi 




3. Kegiatan Pengakhiran  
 4) Peserta layanan bimbingan kelompok 








No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
5) Peserta layanan bimbingan konseling 
menyimpulkan materi-materi tersebut.  
6) Pemimpin kelompok menutup kegiatan layanan 
dengan salam dan berdoa.  
 
I. Tempatpenyelenggaraan  : Di Sekretariat 
J. Metode  : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45menit 
L. Tanggal     : 28 Desember 2019  
M. PenyelenggaraLayanan   : Rizki Setiawan 
N. Pihak yang disertakan   : Mahasiswa UPK FKIP UPS 
                                                                    Tegal 
O. Alat / perlengkapan   : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian Dan tindaklanjut :  
3. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan 
mahasiswa pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan. 
- Kemampuan komunikasi yang baik, baik verbal maupun non verbal 
4. Tindak Lanjut : 








Q. Keterkaitan layanan ini dengan kegiatan pendukung:  
Catatan khusus:   
Mahasiswa dapat memanfaatkan bimbingan kelompok dengan 































A. Materi/ Topik bahasan  : Kedisiplinan belajar 
B. Bidang Bimbingan  : Bimbingan Kelompok 
C. Sub tugas perkembangan  : mengutamakan disiplin dalam segala hal 
D. Fungsi layanan  : Pemahaman 
E. Tujuan : Mahasiswa memahami tentang kedisiplinan 
F. Sasaran : Mahasiswa UPK FKIP UPS  
G. Materi Layanan : Terlampir 
H. Uraian kegiatan dan materilayanan : 
No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
1. Kegiatan Awal (Permulaan)  
 7) Membuka kegiatan layanan.  
8) Mengecek kehadiran peserta layanan 
bimbingan kelompok.  
9) Memberi gambaran materi layanan.  .  
10 menit 
2. Kegiatan Inti  
 5) Memberikan gambaran mengenai layanan 
bimbingan kelompok dan kedisiplinan belajar. 
6) Peserta layanan bimbingan kelompok diberi 





3. Kegiatan Pengakhiran  
 7) Peserta layanan bimbingan kelompok 
melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipaparkan.  
8) Peserta layanan bimbingan konseling 








No  Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu  
9) Pemimpin kelompok menutup kegiatan layanan 
dengan salam dan berdoa. 
 
I. Tempat penyelenggaraan  : Di Sekretariat 
J. Metode  : Diskusi dan tanya jawab 
K. Waktu                : 1 x 45menit 
L. Tanggal     : 30 Desember 2019  
M. Penyelenggara Layanan   : Rizki Setiawan 
N. Pihak yang disertakan   : Mahasiswa UPK FKIP UPS 
                                                                    Tegal 
O. Alat / perlengkapan   : Bolpoint dan buku catatan 
P. Rencana penilaian dan tindak lanjut :  
5. Penilaian : 
a. Penilaian proses 
- Mengetahui kesesuaian rencana kegiatan dengan pelaksanaan.  
- Keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok, keefektifan, kesungguhan, kesukarelaan, dan ketertarikan 
mahasiswa pada kegiatan.  
- Pengungkapan pesan kesan dan harapan yang disampaikan saat 
pengakhiran.  
b. Penilaian hasil 
- Kemampuan mengutarakan pendapat di depan anggota dengan 
perkembangan kepribadian yang diharapkan 
- Kemampuan komunikasi yang baik, baik verbal maupun non verbal 
6. Tindak Lanjut : 










Q. Keterkaitan layanan ini dengan kegiatan pendukung:  
Catatan khusus:  Mahasiswa dapat memanfaatkan bimbingan 
kelompok dengan permasalahan yang sulit. 
 
 
Tegal, 30 Desember 2019 
Peneliti 
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